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Abstrak : Desa Manaruwi merupakan salah satu desa yang 

bertepatan di Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan. Salah satu 

permasalahan yang ada di Desa Manaruwi ini adalah kurang 

pahamnya pengetahuan mengenai teknologi informasi. Saat ini 

Indonesia sedang berada di masa pandemic COVID-19, dimana 

dengan adanya pandemi ini proses pembelajaran di sekolah 

berubah menjadi daring. Pelaksaan pembelajaran ini tentunya 

sangat tidak efektif, dikarenakan tidak adanya interaksi antara 

guru dengan siswa. Pelaksanaan yang tidak efektif ini juga 

disebabkan karena kurang pahamnya pengetahuan mengenai 

teknologi informasi yang dapat menunjang proses belajar oleh 

pihak guru, sehingga diperlukan pengenalan dan pendampingan 

guru terkait aplikasi daring. Tujuan adanya pengenalan dan 

pendampingan ini adalah untuk mempermudah proses 

pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19, membantu 

terlaksananya pembelajaran secara virtual menggunaan media 

daring, menambah pengetahuan terkait penggunaan teknologi 

informasi dibidang pendidikan, serta mengurangi resiko 

penyebaran COVID-19. Metode pelaksanaan yang digunakan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan melalui program KKN 

Back to Village Universitas Jember, yaitu dilakukan dengan 

beberapa program kerja diantaranya pengenalan dan 

pendampingan penggunaan platform pembelajaran daring 

edmodo, zoom meeting dan google meet dan yang terakhir yaitu 

evaluasi dari program kerja yang dilaksanakan. 
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Pendahuluan  

KKN UNEJ Back to Village 2020 saat ini dilaksanakan berbeda dengan KKN 

sebelumnya. KKN ini dilaksanakan di kampung domisili dari mahasiswa peserta KKN UNEJ 

2020. KKN yang dilaksanakan di kampung sendiri ini disebabkan karena adanya pandemi 

virus COVID-19, sehingga mahasiswa melakukan KKN nya di kampung masing-masing. 

KKN yang disetujui oleh Universitas Jember bersama Kementrian Desa Tertinggal dan 

Transmigrasi RI mengangkat tema “Mewujudkan Desa Surga Melalui KKN Tematik 

Universitas Jember di Era Pandemi COVID-19”. Hal tersebut merupakan salah satu wujud 

dari peran nyata UNEJ Membangun Desa (UMD) dalam mendampingi dan memberdayakan 
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masyarakat Indonesia. KKN UNEJ Back to Village ini berisi berbagai program tematik yang 

dapat dipilih oleh mahasiswa peserta KKN yang dapat disesuaikan dengan potensi pada desa 

masing-masing. 

Saat ini Indonesia sedang mengalami kondisi pandemi COVID-19 yang tentunya 

kondisi seperti ini berpengaruh terhadap aktifitas manusia di berbagai bidang. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar 

Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), Menteri 

Kesehatan menetapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) berdasarkan usul 

Gubernur/Bupati/Walikota atau Ketua Pelaksana Gugus Tugas Percepatan Penanganan 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), dengan kriteria yang ditetapkan. Dalam Peraturan 

Pemerintah tersebut, Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) paling sedikit meliputi 

pembelajaran sekolah menjadi daring, pembatasan kegiatan keagamaan, dan/atau pembatasan 

kegiatan di tempat atau fasilitas umum. Ditinjau dari Peraturan Pemerintah yang telah 

disebutkan diatas, bidang pendidikan juga dipengaruhi oleh kondisi pandemi COVID-19 

yang sedang terjadi. Berdasarkan peraturan tersebut, bidang pendidikan menjadi focus 

observasi KKN UNEJ Back to Village ini guna mengatasi dampak negatif dari pandemic ini 

dibidang pendidikan. 

Pembelajaran sekolah yang berubah menjadi daring guna Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) di Indonesia tentunya sangat berdampak di seluruh daerah, tidak terkecuali 

pembelajaran yang sedang berjalan di Desa Manaruwi, Kecamatan Bangil, Kabupaten 

Pasuruan. Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal computer (PC) atau 

laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Guru dapat melakukan pembelajaran 

bersama diwaktu yang sama menggunakan grup di media sosial seperti WhatsApp (WA), 

telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun media lainnya sebagai media pembelajaran. 

Dengan demikian, guru dapat memastikan siswa mengikuti pembelajaran dalam waktu yang 

bersamaan, meskipun di tempat yang berbeda. Hal ini sesuai dengan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease 

(COVID-19). Kebijakan pemerintah ini mulai efektif diberlakukan di berbagai wilayah 

provinsi di Indonesia dari hari Senin, 16 Maret 2020. Akibat adanya pandemi ini, 

pembelajaran berubah menjadi daring sehingga pembelajaran seperti ini dirasa sangat kurang 

efektif. Guru di Desa Manaruwi ini merasa sulit dengan sistem pembelajaran yang 
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dilaksanakan selama pandemi ini. Masyarakat di Desa Manaruwi yang mayoritas hampir 

memiliki gadjet tidak mampu menangangi permasalahan ini disebabkan kurang pahamnya 

pengetahuan mengenai penggunaan teknologi yang menunjang sistem pembelajaran, 

sehingga perlu dikenalkan mengenai aplikasi daring yang dapat mempermudah proses 

pembelajaran daring. 

Berdasarkan potensi dan permaslaah di Desa Manaruwi ini, program tematik yang 

dipilih untuk Pengabdian kepada Masyarakat melalui KKN Back to Village Universitas 

Jember 2020 adalah “Program Inovasi Pendukung Pembelajaran Anak Sekolah Saat COVID-

19”. Kontribusi mahasiswa sangat diperlukan untuk membantu masyarakat dalam 

menyelesaikan masalah di kampung halaman tersebut. Kontribusi mahasiswa tentunya harus 

dikoordinasikan dengan perangkat desa terdekat dan pihak terkait, sehingga diharapkan 

mahasiswa mampu melaksanakan program KKN yang bermanfaat bagi berbagai pihak. 

 

Metode  

Bentuk pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini secara keseluruhan, 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Persiapan menjelang kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

a. Perijinan dan surat menyurat dari pihak perangkat desa dan pihak-pihak yang terkait 

b. Perancangan program kerja yang akan dilaksanakan 

c. Survey lokasi dan penentuan target sasaran yang akan dilakukan dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat 

d. Persiapan segala kebutuhan yang akan digunakan pada kegiatan pengabdian 

masyarakat 

e. Persiapan materi yang digunakan untuk presentasi kelas yang berkaitan dengan aspek 

penunjang pembelajaran saat COVID-19 

2. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

a. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang meliputi diskusi dan 

penyelesaian terhadap permasalahan yang terjadi 

b. Proses dokumentasi dari setiap kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

3. Penutupan kegiatan pengabdian kepada masyarakat  

a. Proses dokumentasi dari seluruh kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

b. Proses evaluasi dari seluruh kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
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c. Berpamitan kepada seluruh pihak yang terlibat serta ucapan terimakasih 

d. Penyusunan laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

 

Hasil 

Tabel 1. Kegiatan KKN UNEJ Back to Village 2020 

No Kegiatan Waktu 

1. 1. Proses survey lokasi 

2. Pengenalan diri dan pengenalan 

program KKN kepada sasaran 

1-7 Juli 2020 

2. Proses identifikasi masalah dari pihak 

guru dan siswa terkait proses 

pembelajaran daring yang telah berjalan 

selama pandemic 

8-14 Juli 2020 

3. Proses diskusi dan penawaran solusi 

kepada sasaran 

15-20 Juli 2020 

4. Pendampingan guru untuk proses 

pengenalan Edmodo sebagai inovasi 

pembelajaran daring 

21 Juli 2020 

5. Pendampingan guru untuk pross pelatihan 

pengaplikasian Edmodo dalam pembuatan 

latihan soal dan tugas  

23 Juli 2020 

6.  Pendampingan proses eksekusi dari pihak 

sasaran kepada siswa untuk melaksanakan 

inovasi yang telah didapatkan 

24 Juli 2020 – 02 

Agustus 2020 

7. Pendampingan guru untuk proses 

pelatihan pengaplikasian zoom meeting 

guna menunjang proses pembelajaran 

daring 

03 Agustus 2020 

8.  Pendampingan proses eksekusi dari pihak 

sasaran kepada siswa untuk melaksanakan 

inovasi pembelajaran kedua 

04 Agustus 2020 – 07 

Agustus 2020 

9. Pendampingan guru untuk proses 08 Agustus 2020 
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pelatihan pengalikasian google meet guna 

menunjang proses pembelajaran daring 

10. Proses evaluasi dari segala proses 

pengabdian masyarakat dari berbagai 

pihak yang terkait 

09–10 Agustus 2020 

11. Proses penyusunan laporan pengabdian 

kepada masyarakat 

11-13 Agustus 2020 

 

Diskusi  

Kegiatan Kuliah Kerja Nyara (KKN) UNEJ Back to Village ini dilaksanakan pada 01 

Juli 2020 s/d 14 Agustus 2020. Kegiatan KKN ini dilaksanakan di Desa Manaruwi 

Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan. Kegiatan KKN ini dilakukan dengan harapan 

tercapainya tujuan yang ditelah dirancang melalui program KKN Back to Village yaitu 

pengenalan dan pendampingan aplikasi daring kepada guru Madrasah Tsanawiyah. Kegiatan 

KKN ini berfokus pada guru Madrasah Tsanawiyah yang kecakapan terkait teknologi yang 

terbilang masih rendah. 

Sebelum tahap pelaksaan kegiatan KKN UNEJ Back to Village ini, peserta KKN 

melakukan proses permohonan ijin kepada Kepala Desa Manaruwi, Kecamatan Bangil, 

Kabupaten Pasuruan untuk melaksanakan kegiatan KKN di Desa Manaruwi. Proses 

permohonan ijin dilakukan secara langsung bersama Kepala Desa Manaruwi yaitu Bapak 

Suseno Ali. Proses permohonan ijin ini juga disertai proses diskusi langsung terkait program 

KKN yang akan dijalankan dan Kepala Desa menyetujui program KKN yang akan 

dilaksanakan.  

Proses KKN Back to Village ini dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama yaitu  

proses survey lokasi dan pengenalan diri dan program KKN kepada sasaran. Program KKN 

yang akan dilaksanakan ini disetujui oleh pihak sasaran.  



 
MONSU’ANI TANO 

Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Vol. 3, No. 2, Bulan Oktober, 2020 

  

91 

 

 
Gambar 1.  

Proses Pengenalan Diri dan Pengenalan Program KKN kepada Sasaran 

 

Tahap berikutnya setelah melakukan pengenalan diri dan program KKN, yaitu proses 

identifikasi masalah dari pihak guru dan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  

Proses Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang diperoleh bahwa proses pembelajaran yang 

berlangsung selama pandemic dari bulan maret hingga bulan juni yaitu proses pembelajaran 

yang hanya berjalan melalui media whatsapp. Pembelajaran yang seperti ini tentunya dinilai 

sangat tidak efektif, dikarenakan tidak ada interaksi secara langsung antara pihak guru dan 

pihak siswa. Selain itu, pembelajaran yang hanya berjalan melalui whatsapp ini juga 

disebabkan karena kurang pahamnya pihak guru terkait penggunaan teknologi yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut, melalui KKN 

ini penulis merancang program yang dapat menunjang proses pembelajaran yang lebih 

efektif. 
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Inovasi yang dirancang melalui program KKN ini yaitu penggunaan platform 

pembelajaran edmodo, zoom meeting, dan google meet sebagai media pembelajaran daring. 

Adanya inovasi tersebut, maka dilakukan proses pelatihan terkait inovasi yang telah 

dirancang. Pekatihan yang akan dilaksanakan ini harus didaftarkan terlebih dahulu melalui 

pengajuan kelas di sdunej.id. Pengajuan kelas ini bertujuan agar segala proses pelatihan yang 

dilaksanakan dapat terekam oleh sistem sdunej.id. Pelaksanaan kelas yang saya ajukan ini 

dilakukan secara offline yang diikuti oleh peserta yaitu sasaran, orang tua siswa, dan siswa 

dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan COVID-19. Pelaksaan kelas yang pertama 

saya lakukan pada tanggal 21 Juli 2020 pukul 16.00 WIB. Kelas pertama ini dilaksanakan 

proses pengenalan dan pelatihan platform pembelajaran edmodo. Materi yang dijelaskan 

yaitu terkait penggunaan edmodo yang disertai dengan tutorial penggunaannya. Peserta dari 

pelaksanaan kelas ini dapat dilihat pada tabel 2 berikut : 

Tabel 2. Daftar Nama Peserta Pelaksanaan Kelas 

No Nama Profesi 

1. Anita Yasmin Guru Madrasah Tsanawiyah 

2. Kurnia Ningsih Wali Murid 

3. Sofridatul Eka Diyanti Wali Murid 

4. Vivi Kustanti Wali Murid 

5. Sofia Dwi Lestari Murid 

6. Rusmadina Ayu Ningtyas Murid 

Tabel 2. Daftar Nama Peserta Pelaksanaan Kelas 

Pelaksanaan kelas selanjutnya dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan mengenai 

pengaplikasian edmodo dalam pembuatan latihan soal dan tugas. Pelatihan ini  merupakan 

pelatihan kelanjutan dari kelas sebelumnya, hanya saja untuk pelatihan kali ini lebih spesifik 

kepada pembuatan latihan soal dan tugas. Pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 

2020 pukul 09.00 WIB secara offline. Dengan adanya pelaksanaan dan pelatihan kelas 

pertama dan kedua ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada sasaran sehingga 

sasaran dapat menerapkan penggunaan edmodo sebagai inovasi pembelajaran daring selama 

pandemi COVID-19. Pelaksanaan pelatihan ini juga diharapkan tercapainya proses 

pembelajaran yang lebih efektif dan optimal terutama dari pihak guru sehingga dapat 

memberikan materi dan tugas secara efektif kepada siswa selama pandemi COVID-19.  
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Gambar 3.  

Pelaksanaan Kelas Pengenalan Edmodo sebagai Inovasi Pembelajaran Daring 

 

Inovasi pembelajaran yang telah di pelajari sebelumnya kemudian dilakukan proses 

eksekusi dari pihak guru kepada sasaran. Pihak guru menerapkan pembelajaran daring 

dengan menggunakan platform pembelajaran edmodo. Pihak guru memberikan materi, tugas, 

dan melakukan proses latihan soal melalui  platform pembelajaran edmodo. Setelah proses 

eksekusi pihak guru kepada pihak siswa dilaksanakan, selanjutnya penulis melakukan 

evaluasi terkait pembelajaran dengan menggunakan inovasi yang telah dilaksanakan. 

Menurut penjelasan guru dan siswa, penggunaaan platform pembelajaran edmodo ini 

memiliki kekurangan dan kelebihan. Kelebihan dari penggunaan edmodo ini adalah hanya 

dengan menggunakan 1 platform, tapi bisa digunakan untuk mengakses beberapa materi, 

video, tugas, dan lain sebagainya. Sedangkan untuk kekurangannya adalah siswa susah 

masuk kelas dikarenakan salah dalam memasukkan username dan password. Kendala lain 

dari penggunaan platform ini adalah susah mengakses video atau materi dikarenakan 

terkendalanya signal oleh siswa.  

Setelah proses evaluasi penggunaan edmodo sebagai inovasi pembelajaran, selanjutnya 

penulis melanjutkan program KKN ini dengan memberikan inovasi baru untuk menunjang 

proses belajar mengajar. Inovasi baru yang dijalankan adalah mengenai pengenalan aplikasi 

zoom meeting. Inovasi ini dilaksanakan sama seperti sebelumnya dengan melakukan 

pelatihan melalui kelas KKN di sdunej.id. Pelaksanaan kelas ini dilaksanakan pada tanggal 

03 Agustus 2020 pukul 09.00 WIB secara offline. Pelaksanaan kelas ini diikuti oleh peserta 

yang sama, dikarenakan pelatihan ini merupakan inovasi kedua dari program KKN. Materi 

yang dijelaskan yaitu terkait penggunaan zoom meeting yang disertai dengan tutorial 
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penggunaannya. 

 

Gambar 4.  

Proses Pelatihan Kelas Pengenalan Zoom Meeting sebagai Media Pembelajaran Daring  

 

Setelah proses pelatihan terkait penggunaaan aplikasi zoom meeting, selanjutnya 

dilakukan proses evaluasi hasil dari penggunaan aplikasi zoom meeting. Menurut pihak guru 

dan siswa, aplikasi zoom meeting ini memiliki kekurangan dan kelebihan. Kelebihan dari 

penggunaan aplikasi ini adalah pihak guru dan siswa dapat melangsungkan kegiatan belajar 

mengajar dengan adanya interaksi secara langsung antara guru dan siswa secara virtual. 

Sedangkan kekurangan dari penggunaan aplikasi ini adalah adanya Batasan waktu 

penggunaan aplikasi yaitu 40 menit, sehingga proses belajar menjadi terbatasi.  

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, selanjutnya program KKN ini dilanjutkan dengan 

mengenalkan aplikasi lain yang serupa yang dinilai lebih efektif yaitu pengenalan aplikasi 

google meet. Pengenalan aplikasi google meet ini dilakukan juga melalui kelas KKN di 

sdunej.id.  Pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 08 Agustus 2020 pukul 15.00 WIB secara 

offline. . Pelaksanaan kelas ini diikuti oleh peserta yang sama, dikarenakan pelatihan ini 

merupakan kelanjutan dari pelatihan sebelumnya. Materi yang dijelaskan yaitu terkait 

penggunaan google meet yang disertai dengan tutorial penggunaannya Keunggulan dari 

penggunaan aplikasi ini dibanding dengan aplikasi sebelumnya yang serupa adalah aplikasi 

ini tidak memiliki batasan waktu penggunaan, sehingga proses belajar mengajar tidak 

berhenti karena waktu habis. Pelatihan ketiga dan keempat  ini bertujuan agar sasaran dapat 

menerapkan proses pembelajaran tatap muka secara virtual antara guru dan siswa. 
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Kegiatan yang telah dilakukan mengenai pelaksanaan kelas dari awal hingga akhir ini 

setiap pertemuannya dapat memperoleh sertifikat. Dalam setiap kelas diberikan kuis yang 

berisi 5 pertanyaan sebagai syarat pengajuan sertifikat peserta, Peserta yang mengikuti kelas 

berhak mendapatkan sertifikat apabila hadir dan mampu menjawab pertanyaan kuis dengan 

skor minimal 75. Dari pelaksanaan kelas tersebut berjalan dengan lancer dan seluruh peserta 

mampu mendapatkan sertifikat.  

 

Kesimpulan  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui KKN Back to Village Universitas 

Jember Tahun 2020 di Desa Manaruwi, Kecamatan Bangil, Kabupaten Pasuruan dengan 

target sasaran guru Madrasah Tsanawiyah yang pengetahuan terkait teknologi terbilang masih 

rendah. Kegiatan kelas yang diikuti oleh guru, wali murid, dan murid berjalan dengan lancar. 

Peserta kelas mampu memahami dan mempraktekkan langsung dari pelatihan yang telah 

dilaksanakan. Peserta mampu memperoleh sertifikat dari setiap pelatihan dengan syarat nilai 

pengisian kuis minimal 75. Adanya kegiatan pengenalan dan pendampingan aplikasi daring 

kepada guru sekolah dasar yang telah dilaksanakan, diharapkan dapat terjadinya proses 

pembelajaran yang lebih efektif dan optimal saat pandemi COVID-19. 
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